
 
ABSTRAK 

 
 Penelitian ini membahas tentang dominasi etnis Tionghoa dalam 
perekonomian Malaysia pasca kerusuhan rasial tahun 1969. Malaysia merupakan 
salah satu negara di Asia Tenggara, yang ekonominya didominasi oleh etnis 
Tionghoa. Adanya  masyarakat Tionghoa yang secara kultural dan ekonomi kuat 
di negara ini menimbulkan masalah terhadap elite pribumi yang memegang 
kekuasaan setelah tersingkirnya penjajah mereka. Dominasi ekonomi etnis 
Tionghoa di negara Malaysia pernah menjadi sumber ketegangan yang besar pada 
bulan Mei, 1969 yang mengakibatkan kerusakan harta benda yang besar dan 
hampir 200 orang Malaysia meninggal. Pasca kerusuhan rasial di Malaysia, 
pemerintah menetapkan Kebijakan Ekonomi Baru (KEB) untuk pertama kali pada 
tahun 1970 sebagai sebuah program 20 tahun dengan tujuan untuk mengangkat 
kedudukan ekonomi orang Melayu. Kebijakan ini ditetapkan sebagai reaksi atas 
terjadinya kerusuhan antaretnis Melayu dengan Tionghoa bulan Mei 1969. 
Program KEB ini tidak terlalu berhasil. Selain karena terjadi praktek nepotisme di 
antara orang-orang bumiputera yang dekat dengan penguasa, juga ternyata adanya 
kekuatan yang dimiliki pengusaha Cina. Namun usaha – usaha untuk mematahkan 
dominasi etnis Tionghoa dalam  bidang ekonomi, sampai saat ini masih belum 
bisa dilakukan. Untuk itu perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
mengapa etnis Tionghoa dapat mendominasi perekonomian Malaysia pasca 
kerusuhan rasial tahun 1969.  
 Landasan pemikiran yang penulis gunakan adalah teori pendekatan, 
identitas sosial, sikap etnis Tionghoa dan strategi besar ( grand strategy). 
Landasan pemikiran tersebut digunakan sebagai alat untuk menganalisis penyebab 
etnis minoritas Tionghoa di Malaysia dapat mendominasi perekonomian 
Malaysia. Penulisan ini pada akhirnya mencapai sebuah temuan bahwa terjadinya 
dominasi etnis Tionghoa dalam perekonomian Malaysia pasca kerusuhan rasial 
tahun 1969 disebabkan adanaya hubungan perdagangan di antara orang Tionghoa 
begitu erat sehingga tidak dapat dipisahkan dan adanya nilai – nilai budaya Cina 
yang sudah menjadi pola yang menentukan kepribadian etnis Tionghoa. Selain itu 
juga adanya ancaman dan strategi yang dihadapi etnis Tionghoa, sehingga 
kegiatan ekonomi mereka mampu bertahan di negara Malaysia tersebut.  
 Melalui hipotesis yang bersifat eksplanatif, skripsi ini merangkai data-data 
yang ada dan dapat menunjukkan adanya peran etnis Tionghoa dalam ekonomi 
Malaysia dan hal – hal yang menjadi penyebab etnis Tionghoa dapat 
mendominasi perekonomian Malaysia.  
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